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ABSTRAKSI 

 

KAJIAN PEMIKIRAN MANUSIA-SATU DIMENSI 

MENURUT HERBERT MARCUSE 

 

KAREL NUKI PRAYOGI 

1323011006 

 

Karya tulis ini berjudul “KAJIAN PEMIKIRAN MANUSIA-SATU 

DIMENSI MENURUT HERBERT MARCUSE”. Ada dua masalah pokok yang 

hendak dikaji dalam karya tulis ini: (1) apakah konsep manusia-satu dimensi 

menurut Herbert Marcuse; (2) bagaimana Herbert Marcuse menjelaskan konsep 

manusia-satu dimensi itu sendiri. Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah 

untuk mengkaji dan mempelajari pemikiran manusia-satu dimensi menurut 

Herbert Marcuse. Untuk itu, penulis menggunakan metode penulisan berupa studi 

pustaka. 

Berdasar pembahasan yang telah dilakukan, penulis akan memaparkan 

butir-butir pemikiran mengenai manusia-satu dimensi menurut Herbert Marcuse, 

sebagai berikut: 

Pertama, menurut Herbert Marcuse kehidupan masyarakat industri modern 

didominasi oleh ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi. Wujud dari dominasi 

tersebut adalah munculnya rasionalitas teknologis. Melalui rasionalitas tersebut, 

hidup manusia akan dipandang dan dihargai sejauh bermanfaat dan berguna 

seperti sains dan teknologi bekerja.  

Kedua, pemikiran Marcuse mendasarkan pada pemikiran G.W.F. Hegel, 

Karl Marx, dan Sigmund Freud. Marcuse menggunakan pemikiran Marx untuk 

menganalisis kondisi kehidupan sosial yang dinilai sarat dengan penindasan. 

Marcuse menggunakan pemikiran Freud untuk menganalisis kondisi kejiwaan 
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manusia. Melalui Hegel, Marcuse menggunakan dialektika untuk 

mengembangkan dimensi negasi atau oposisi.  

Ketiga, dalam analisisnya, Marcuse melihat bahwa kehidupan masyarakat 

industri modern tidak sehat. Alasannya karena masyarakat tersebut hidup dalam 

satu dimensi, di mana segala sesuatu ditujukan pada satu tujuan yaitu 

keberlangsungan sistem kapitalisme modern. Masyarakat satu dimensi berarti 

masyarakat tidak mengenal adanya dimensi oposisi dan negasi. Menurut Marcuse, 

satu dimensi masyarakat industri modern bisa dikenali melalui tiga hal yaitu: 

ekonomi, politik, dan bahasa. 

Dalam satu dimensi di bidang ekonomi, menurut Marcuse, masyarakat 

hidup dalam kenyamanan karena kebutuhan hidup terpenuhi. Bagi Marcuse, 

kenyamanan tersebut sengaja diciptakan penguasa untuk menguasai kesadaran 

setiap individu. Dengan dikuasainya kesadaran, hidup setiap orang akan sejalan 

dengan kehendak penguasa. 

Selanjutnya, satu dimensi di bidang politis. Menurut Marcuse, kehidupan 

politis masyarakat industri modern ditandai oleh kompromi. Kompromi 

merupakan suatu bentuk pembicaraan politis yang menekankan kesepakatan 

bahwa dasar-dasar dan nilai-nilai hidup sosial masyarakat telah dilemahkan dan 

ditransformasikan ke dalam sistem kapitalisme modern. Tujuan dari kompromi 

tersebut untuk menyingkirkan kemampuan akal budi manusia untuk berpikir 

secara kritis, sehingga kesadaran manusia pada akhirnya ditujukan untuk 

mendukung kepentingan penguasa yaitu mempertahankan kekuasaan. 

Sementara itu, pada satu dimensi di bidang bahasa, menurut Marcuse 

penggunaan bahasa dalam kehidupan masyarakat industri modern tidak lagi 

menunjukkan adanya perbedaan makna. Bahasa telah dikonstruksi ulang sehingga 

menjadi bahasa yang tidak mengenal perbedaan dan menekankan pada ciri 

fungsionalitasnya. Tujuan dari konstruksi bahasa tersebut untuk menciptakan 

suatu bahasa yang absolut dan anti-oposisi, sehingga tidak ada pihak yang akan 

melakukan perlawanan kepada pihak penguasa. Karena itu, Marcuse mengatakan 

bahwa bahasa yang difungsionalisasikan, disingkat, dan disatukan merupakan 

bahasa dari pemikiran satu dimensi. 
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Keempat, Marcuse juga mengkritik pemikiran positivisme. Alasannya 

adalah pemikiran positivisme yang menekankan ciri empiris dapat menghilangkan 

kemampuan akal budi untuk berpikir secara abstrak. Berpikir secara abstrak 

tersebut dibutuhkan karena untuk menghasilkan pemikiran negasi atau oposisi 

yang terkandung dalam dialektika. Karena itu, dengan berlakunya pemikiran 

positivisme dengan sendirinya turut mendukung keberlangsungan pemikiran satu 

dimensi.  

Kelima, Marcuse memberikan solusi atas masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat industri modern. Solusi tersebut adalah menghilangkan ciri represif 

dari sains dan teknologi. Ada dua cara untuk mendukung solusi tersebut yaitu 

mengurangi kekuasaan dan mengurangi perkembangan secara berlebihan. 

Marcuse menunjuk kaum marjinal seperti orang terbuang, pengangguran, dsb 

sebagai agen revolusi. Marcuse menyebut gerakan tersebut bernama The Great 

Refusal, yaitu suatu gerakan yang menolak secara besar-besaran terhadap institusi, 

nilai, dan berbagai macam bentuk kenyamanan hidup dalam masyarakat industri 

modern.  

 

Kata kunci: manusia-satu dimensi, negasi, sains dan teknologi, positivisme, dan 

The Great Refusal.  
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ABSTRACT 

 

A STUDY ON THE “ONE-DIMENSIONAL MAN” 

ACCORDING HERBERT MARCUSE 

 

KAREL NUKI PRAYOGI 

1323011006 

 

This paper entitled “STUDY THINKING ONE-DIMENSIONAL MAN 

ACCORDING HERBERT MARCUSE”. There are two principal issues to be 

studied in this work: (1) what the concept of one-dimensional man is according 

Herbert Marcuse; (2) how Herbert Marcuse explains the concept of the one-

dimensional man. The goals of this paper is to study and assess the notion of the 

one-dimensional man by Herbert Marcuse. To do this, the author intends to use 

authoritative bibliographical sources. 

Based on the discussion, the author will present the main ideas about one-

dimensional man by Herbert Marcuse which are as follows: 

First, according to Herbert Marcuse, life in advanced industrial society is 

dominated by science and technology. The result of such dominance is the 

emergence of technological rationality. By this rationality, human life will be seen 

and appreciated for as long as it is helpful and useful as science and technology of 

the work itself. 

Secondly, Marcuse’s thoughts are based on the teaching of G.W.F. Hegel, Karl 

Marx, and Sigmund Freud. Marcuse uses the teachings of Marx to analyze the 

conditions of social life are assessed terms with oppression. Marcuse uses Freud’s 

thought to analyze the human psyche. From Hegel, Marcuse uses the dialectics to 

develop the dimension of negation or opposition.  

Thirdly, in his analysis, Marcuse saw that advanced industrial society is a 

society that is not healthy. The reason is because people are living in one 
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dimension, where everything is aimed at one goal, that is the sustainability of the 

modern capitalist system. One dimensional society means that people do not know 

the dimensions of the opposition and negation. According to Marcuse, the one-

dimensionality of modern industrial society can be recognized through three 

things: economy, politics, and language.  

As regards one-dimensionality in the field of economy, society lives in 

comfort because of the necessities of life are met. For Marcuse, the comfortable 

life is deliberately created by the authorities to control the consciousness of every 

individual. By mastering consciousness, everyone's life will be in line with the 

will of the ruler. 

Furthermore, when it comes to one-dimensionality in the political field, 

according to Marcuse, political life of advanced industrial society is characterized 

by compromise. Compromise is a form of political speech that that emphasizes 

the fundamentals and values of social life has been attenuated and transformed 

into a modern capitalism system. The aim of compromise is to get rid of the 

human mind's ability to think critically, so that human consciousness is ultimately 

led to support the interests of the authorities, which is to retain power. 

Meanwhile, one-dimensionality in the field of language, according to 

Marcuse, is the use of language in the life of advanced industrial society which no 

longer shows differences in meaning. Language has been reconstructed so that it 

becomes a language that does not recognize the differences and emphasizes 

functionality. The purpose of making a language is to create a language that is 

absolute and anti-opposition, so that no one fights against the authorities. 

Therefore, Marcuse says that, when this happens, language is deactivated, 

abbreviated, and transformed into a language of one-dimensional thinking. 

Fourthly, Marcuse also criticized the idea of positivism. He does this for 

the reason that positivism emphasizes the empirical view of reality, so that it 

eliminates the ability of reason to think abstractly. Thinking abstractly is needed 

because it can produce the negation of thought that is essential to dialectics. 

Therefore, Marcuse thought that positivism also supports one-dimensional 

thinking. 
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In the fifth place, Marcuse also provides solutions to problems faced by 

advanced industrial society. The solution is to eliminate the repressive 

characteristics of science and technology. There are two ways of doing this: 

through the reduction of power and by reducing excessive “progress”. Marcuse 

pointed to the marginalized, like outcasts of society, the unemployed, etc. as 

agents of revolution. Marcuse calls the movement called The Great Refusal, 

which is a movement that massively rejects institutions, values, and various forms 

of enjoyment of life in modern industrialized societies. 

 

Keywords: one-dimensional man, negation, science and technology, positivism, 

and The Great Refusal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


